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Ringkasan
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dapat sebagai media pengembangan atau inovasi kegiatan
belajar mengajar. Pengkayaan bahan ajar menggunakan teknologi digital dapat ditingkatkan sampai menjadi
pembelajaran yang besifat mutual akses. E-learning adalah salah satu konsep dan inovasi pembelajaran yang
mampu diakses jarak jauh dan tidak mengenal batas waktu. Inovasi pembelajaran tidak hanya berhenti
pada kondisi tersebut. Metode konvensional dapat dikembangkan menjadi lebih atraktif dengan inovasi kelas
kuliah terintegrasi. Tersedianya kelas kuliah terintegrasi memberikan kesempatan peserta belajar mengajar
untuk mampu mengeksplorasi lebih luas. Pengajar dan pebelajar akan mampu menelaah materi bahan ajar
tidak hanya yang tersaji dalam kelas, namun dapat berkembang sampai ke sisi aplikatif di lapangan. Kelas
kuliah terintegrasi memberi fasilitasi bagi dosen untuk dapat menyampaikan materi lebih lengkap, mulai
teori sampai dengan implementasi di lapangan. Peserta belajar mendapat nilai lebih dari suatu kegiatan
pembelajaran karena materi yang diperoleh lengkap. Kelengkapan tersebut mencakup teoritis sekaligus bahan
belajar tambahan dan informasi/realita di kehidupan nyata.
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1 Pendahuluan
Lulusan pendidikan tinggi di masa sekarang ditun-
tut siap mengaplikasikan hasil belajarnya dalam ti-
ap aspek kehidupan sehari-hari. Kemampuan pengu-
asaan bidang-bidang keahlian perlu dipelajari lebih
serius. Kegiaatan belajar mengajar di ruang kelas
kuliah sangat perlu supplement inovasi untuk peng-
kayaan materi belajar dan meningkatkan pemaham-
an. Penguasaan materi belajar perlu dukungan bela-
jar mandiri.
Pembelajaran dewasa ini menghadapi dua tan-
tangan yaitu adanya perubahan persepsi tentang be-
lajar itu sendiri dan tantangan kedua datang dari
adanya teknologi informasi dan telekomunikasi yang
memperlihatkan perkembangan yang luar biasa [1] .
Revolusi dalam dunia komputer dan telekomunikasi
telah membuka wawasan baru khususnya bagi dunia
pendidikan dan penelitian di Indonesia [2]. Penggu-
naan teknologi informasi (TI) memiliki peluang bah-
wa pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat le-
bih efisien. E-learning adalah salah satu konsep dan
inovasi.
E-learning adalah salah satu konsep dan inova-
si pembelajaran yang memberdayakan teknologi in-
formasi dan komunikasi (TIK). Namun demikian, e-
learning belum cukup mampu menjawab kebutuh-
an bahan belajar yang bersifat komprehensif. Kebu-
tuhan bahan belajar masa sekarang menuntut tidak
hanya sekedar in-class namun memerlukan interaksi
dengan dunia nyata di luar kelas. Salah satu yang
menjadi pemikiran adalah bagaimana mensinergik-
an kelas kuliah dengan dunia luar kelas. Ide mem-
bangun kelas terintegrasi merupakan salah satu so-
lusi. Materi kegiatan pembelajaran akan diperkaya
dengan pengalaman dari dunia luar / nyata. Sesuai
dengan kebutuhan tersebut, teknologi tidak berbiaya
tinggi diperlukan untuk mendukung inovasi ini.
2 Tinjauan Referensi
2.1 Teknologi Informasi dan Komunika-
si beserta Aplikasinya
Perkembangan penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) di Indonesia berkembang pesat.
Indonesia menduduki urutan ke 13 pengguna inter-
net dunia dengan jumlah pengguna internet tahun
2006, sebanyak 18 juta orang [3]. TI berkembang
sedemikian pesat dan merambah ke berbagai bidang.
Selain itu dalam jangka panjang ilmu informatika se-
makin berbaur dengan bidang ilmu lainnya, sehing-
ga menjadi ilmu terapan baru dan semakin makna
pengkhususan di tingkat tersier [4].
TIK sangat mungkin diterapkan pada dunia pendi-
dikan karena potensinya yang besar. Pada blue print
TIK departemen pendidikan nasional, setidakya dise-
butkan ada tujuh fungsi TIK dalam pendidikan, yak-
ni sebagai sumber belajar, alat bantu belajar, fasili-
tas pembelajaran, standard kompetensi, sistem admi-
nistrasi, pendukung keputusan, sebagai infrastruktur
[3]. Aplikasi TIK dalam pembelajaran terdapat dua
bentuk produk, yaitu :
1. e-learning, yaitu pembelajaran dengan media
elektronik, makna lain adalah a generic term for
all technologically supported learning using an ar-
ray of teaching and learning tools as phone bri-
dging, audio and video tapes, teleconferencing,
satellite transmissions, and the more recognized
web-based training or computer aided instruction
also commonly referred to as online courses [5];
2. software bahan ajar, yaitu merupakan bahan be-
lajar yang dikemas dalam bentuk digital.
2.2 Pembelajaran Mandiri
Pembelajaran mandiri pada pendidikan tinggi sangat
diperlukan. Belajar mandiri tidak harus belajar sen-
diri, namun cerdas dalam memilih dan memanfaatk-
an sumber pendukung, seperti teman, kelompok be-
lajar, tutor, literatur, media masa, bahkan tetangga
yang belajar di PT lain [4]. Dua bagian dari selu-
ruh kegiatan perkuliahan di ditekankan pada belajar
mandiri. Model belajar mandiri bermanfaat, karena
luwes, tidak mengikat serta melatih kemandirian sis-
wa agar tidak bergantung atas kehadiran atau uraian
materi ajar dari pengajar [1].
Menurut Prawiradilaga [6], beberapa syarat yang
harus dipenuhi oleh materi ajar ini adalah :
• kejelasan rumusan tujuan belajar (umum dan
khusus);
• materi ajar dikembangkan setahap demi seta-
hap, dikemas mengikuti alur desain pesan, se-
perti keseimbangan pesan verbal dan visual;
• materi ajar merupakan sistem pembelajaran
lengkap, yaitu ada rumusan tujuan belajar, ma-
teri ajar, contoh/bukan contoh, evaluasi pengu-
asaan materi, petunjuk belajar dan rujukan ba-
caan;
• materi ajar dapat disampaikan kepada siswa me-
lalui media cetak, atau komputerisasi seperti
CBT, CD-ROM, atau program audio/video;
• materi ajar itu dikirim dengan jasa pos, atau
menggunakan teknologi canggih dengan inter-
net (situs tertentu) dan e-mail; atau dengan cara
lain yang dianggap mudah dan terjangkau oleh
peserta didik;
• penyampaian materi ajar dapat pula disertai
program tutorial, yang diselenggarakan berda-
sarkan jadwal dan lokasi tertentu atau sesuai de-
ngan kesepakatan bersama.
3 Aplikasi dan Pengembangan-
nya
3.1 Aplikasi TIK di dalam Kelas Kuliah
Pemanfaatan aplikasi dan produk TI dapat dipergu-
nakan dalam proses belajar mengajar, baik kegiatan
belajar mandiri maupun kelas. Pada masa sekarang
aplikasi dan produk TI untuk pembelajaran masih di-
dominasi tipe pembelajaran mandiri. E-learning ada-
lah salah satu produk TI yang umum diketahui seba-
gai media pembelajaran berbasis TI. Kegiatan belajar
konvensional yang memanfaatkan TI kurang tersen-
tuh dan terberdayakan.
Kegiatan belajar mengajar model kelas konvensio-
nal pada dasarnya dapat di-kembangkan lebih ino-
vatif. Kelas konvensional dapat diintegrasikan atau
berinteraksi dengan dunia luar kelas menggunakan
perangkat TI. Kelebihan integrasi ini antara lain :
• ruang kelas belajar mengajar memiliki koneksi
dengan pihak internal kampus maupun ekster-
nal kampus;
• materi belajar dapat dikombinasikan antara
sumber lokal dan materi belajar yang berasal da-
ri luar kelas;
• pengajar/dosen lebih mudah dan lengkap dalam
menyampaikan materi belajar karena mempero-
leh informasi tambahan sebagai bahan tambah-
an;
• mahasiswa peserta belajar dapat langsung
mengetahui sumber materi yang berasal dari lu-
ar kelas / luar kampus;
• kegiatan belajar mengajar mendapat tunjangan
materi langsung dari luar kelas sehingga dapat
memperkaya materi belajar mahasiswa.
Konsep integrasi antara kelas kuliah dengan berba-
gai sumber materi bahan belajar dapat mengadopsi
arsitektur data spasial yang terdistribusi. Gambar 1
dibawah ini meniilustrasikan ide konsep interkoneksi
antara kelas kuliah dengan dunia luar kelas. Secara
prinsip, peserta belajar dapat terhubung dengan pi-
hak luar sebagai sumber materi belajar.
Gambar 1: Ide interkoneksi data spasial[7]
Konsep yang sama sebagaimana gambar 1, kelas
dapat terkoneksi dengan sumber-sumber data dan
informasi sebagai bahan belajar. Terminal komputer
yang ada dalam ruang kelas kuliah dapat terkoneksi
dengan sumber informasinya.
3.2 Kelas Kuliah Terintegrasi
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (Dikti) melun-
curkan program pengembangan dan jaringan infor-
masi pendidikan tinggi yang direncanakan secara
bertahap akan menghubungkan seluruh PT di Indo-
nesia atau program Indonesia Higer Edukaction Ne-
twork (INHERENT) [8]. Program Dikti tersebut me-
rupakan salah satu peluang untuk dapat mewujudk-
an kelas kuliah terintegrasi. Dalam program INHE-
RENT Dikti, tiap-tiap PT mendapat kesempatan un-
tuk memiliki saluran koneksi dengan pihak PT yang
lain. Konsep yang hampir serupa seperti diungkap
Agus Pribadi [7] untuk keperluan infrastruktur da-
ta spasial terdistribusi untuk keperluan daerah rural.
Gambar 2 berikut adalah ilustrasi sesuai dengan kon-
sep tersebut.
Konsep sebagaimana dipaparkan pada gambar 2
dan program INHERENT, maka peserta yang terko-
neksi adalah beberapa PT yang tersambung. Ke-
las kuliah terintegrasi dapat terwujud berdasar pada
konsep diatas dan program INHERENT.
Kelas kuliah terintegrasi dikandung maksud ada-
lah ruang kelas perkuliahan ataupun kegiatan perku-
liahan yang memiliki koneksi dengan pihak luar un-
tuk mendapatkan materi bahan belajar. Sebuah ke-
Gambar 2: de interkoneksi data spasial[9]
las kuliah secara konvensional dapat dikembangkan
menjadi sebuah kelas kuliah yang inovatif dan mam-
pu interaktif dengan pihak luar. Pengajar/dosen ak-
an mampu memperkaya bahan ajar pada waktu me-
nyampaikan materi kuliah. Dosen dapat menyampa-
ikan materi berdasar bahan yang telah disiapkan ser-
ta dikombinasi dengan bahan ajar yang berasal da-
ri luar kelas dan disajikan secara online. Dosen da-
pat menyajikan teori, sumber materi, perbandingan
sumber lain sampai dengan menyajikan contoh atau
kondisi aktual yang bersifat aplikatif dari luar kelas
kuliah.
Konsep kelas kuliah terintegrasi dapat dimulai da-
ri koneksi PT bersangkutan dengan PT lain maupun
institusi lain yang dapat berelasi sebagai sumber bah-
an belajar. Pada gambar 3 berikut ini mengilustrasik-
an koneksi PT dengan PT lain, lembaga pemerintah-
an, perpustakaan, pusat-pusat studi maupun institu-
si/lembaga lain yang memiliki hubungan dengan ke-
giatan belajar mengajar.
Gambar 3: Koneksi antra PT dengan pihak luar untuk
keperluan belajar mengajar
Koneksi antar PT dapat menggunakan program
INHERENT yang telah dirintis melalui program hi-
bah Dikti. Koneksi antara PT bersangkutan denga
berbagai pihak luar dapat bersifat langsung maupun
tidak langsung. Koneksi antara PT dengan pihak lu-
ar pada umumnya menggunakan jalur tidak lang-
sung menggunakan infrastruktur layanan sambung-
an internet. Koneksi langsung antara PT bersangkut-
an dengan lembaga yang dikehendaki biasanya me-
merlukan kesepakatan dan kerja sama tersendiri. Se-
makin luas jaringan kerja sama PT maka kesempatan
mendapatkan sambungan akan semakin luas dan be-
sar. Jika demikian, kesempatan mendapatkan bahan
pembelajaran yang berkualitas akan semakin tinggi.
Koneksi secara elektronik dengan pihak luar berarti
terbuka dengan pihak luar dan berkesempatan ber-
kembang lebih baik.
Kelas kuliah terintegrasi memiliki kesempatan un-
tuk melakukan kegiatan pemelajaran lebih baik. Pe-
luang yang dapat diperoleh antara lain sebagai beri-
kut :
1. bahan belajar tidak hanya berasal dari dosen pe-
ngajar, namun ditambah dengan bahan materi
belajar yang berasal dari luar kelas (bersesuaian
dengan materi yang diajarkan);
2. dapat menggunakan fasilitas belajar online yang
disajikan oleh pihak-pihak luar kampus;
3. memungkinkan mengadakan kuliah bersama
dengan PT lain (fasilitas teleconference);
4. dapat berinteraksi dengan satuan-satuan yang
mengaplikasikan keilmuan dan bidang keahlian
yang sama dengan yang sedang dipelajari;
5. dapat berinteraksi langsung dengan forum dis-
kusi bersesuaian dengan materi belajar yang se-
dang dibahas di kelas kuliah.
Kelas kuliah terintegrasi secara logika diilustrasikan
pada gambar 4 dibawah.
Ilustrasi pada gambar 4 menggambarkan konek-
si antara node yang berada dalam kelas kuliah de-
ngan berbagai sumber materi bahan belajar di luar.
Gambar 5 berikut ini mengilustrasikan secara seder-
hana infrastruktur interkoneksi kelas kuliah, bagian
lain kampus dan pihak luar kampus.
Gambar 4: Logika koneksi antara kelas kuliah de-
ngan pihak luar
Gambar 5: Infrastruktur koneksi kelas kuliah dengan
pihak luar kelas
Teknik yang ditunjukkan pada gambar 4 dan 5 ter-
sebut memungkinkan kegiatan belajar mengajar da-
lam kelas kuliah berinteraksi langsung dengan pihak
luar. Secara teknik, alat pembelajaran dalam ke-
las dikoneksikan dengan infrastruktur diluar PT ber-
sangkutan. Perlengkapan yang dipergunakan dapat
menggunakan item yang tersedia.
Keperluan alat pada terminal yang dipergunakan
dalam kelas kuliah antara lain :
• komputer personal yang direkomendasikan jenis
laptop atau notebook;
• proyektor untuk menayangkan gambar nara
sumber / bahan belajar dari pihak luar kelas;
• program aplikasi untuk mendukung komunikasi
video seperti aplikasi video chat;
• microphone untuk ruang kelas yang terhubung
dengan laptop;
• speaker pengeras suara yang terhubung dengan
laptop untuk suara ke ruang kelas;
• kamera portable yang dapat berasal dari kamera
yang sudah tersedia pada laptop atau menggu-
nakan kamera berjaringan (IP camera).
Kebutuhan alat pada terminal nara sumber atau pi-
hak luar kelas antara lain :
• komputer personal yang direkomendasikan jenis
laptop atau notebook;
• program aplikasi untuk mendukung komunikasi
video seperti aplikasi video chat;
• microphone yang terhubung dengan laptop;
• headphone / speaker pengeras suara yang terhu-
bung dengan laptop;
• kamera portable yang dapat berasal dari kamera
yang sudah tersedia pada laptop atau menggu-
nakan kamera berjaringan (IP camera).
Koneksi tersebut memungkinkan dosen dan mahasis-
wa melakukan interaksi dengan berbagai pihak baik
komunikasi secara langsung maupun tidak langsung.
Implementasi kelas kuliah terintegrasi ini membuat
kegiatan belajar mengajar menjadi semakin berkem-
bang, implementatif, serta mampu membuka wawas-
an dan memberikan pengalaman tersendiri bagi pe-
serta belajar.
4 Penutup
Implementasi perangkat TI pada pembelajaran di PT
tidak terbatas hanya dengan digitalisasi materi bela-
jar dan e-learning. Perangkat dalam TIK dapat diba-
ngun untuk mendukung.kebutuhan inovasi pembela-
jaran yang disertai pengalaman.
Interaksi pebelajar dengan dunia luar pada sa-
at perkuliahan diperlukan untuk memperkaya ma-
teri belajar, pengetahuan maupun pemahaman im-
plementatif dari materi belajar yang sedang diteku-
ni. Pengalaman belajar yang integral ini dinilai akan
mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas dan
berdaya saing.
Pustaka
[1] B. Triluqman, Heri, “Pengembangan sistem bela-
jar mandiri berbasis e-learning.”
[2] O. W. Purbo, “Kebangkitan nasional kedua ber-
basis teknologi informasi.” Posting : 28 April
2000.
[3] A. Koesnandar, “Pengembangan bahan belajar
berbasis web.” Teknologi Pendidikan dot Net.,
2008. Posting : 12 Februari 2008.
[4] S. Siregar, “Pembelajaran berbasis teknologi in-
formasi.” Materi Kuliah Perdana Penerimaan
Mahasiswa Baru Institut Sains dan Teknologi Al-
Kamal.
[5] Soekartawi, “e-learning di indonesia dan pros-
peknya di masa mendatang. makalah di-
sampaikan pada seminar nasional di universi-
tas petra,” 2003. Pengembangan Sistem Belajar
Mandiri Berbasis e-Learning Surabaya, 3 Febru-
ari 2003.
[6] D. S. d. E. S. Prawiradilaga, “Mozaik teknologi
pendidikan. prenata media, 2004.” Mozaik Tek-
nologi Pendidikan., 2004. Prenata Media.
[7] A. Pribadi, “Computer network development to
support distributed spatial data system for deve-
loping thematic geographic information,” in Pro-
ceeding of National Conference on Komputer Sci-
ence and Information Technology, vol. VII., Facul-
ty of Komputer Science University of Indonesia,
2007. ISSN : 0126-2866.
[8] D. J. P. Tinggi, Panduan Penyusunan Proposal :
Pengembangan Sistem Aplikasi dan Konten untuk
Jaringan Pendidikan Tinggi Indonesia, K-1. Dikti,
2006.
[9] A. Pribadi, “Computer network development to
serves spatial data transmission on the rural de-
velopment.,” in Proceeding of International Con-
ference on Rural Information and Communication
Technology, Pusat Penelitian Teknologi Informa-
si dan Komunikasi Institut Teknologi Bandung,
2007.
